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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Anak merupakan aset bangsa yang akan menentuki&nbbaiknya masa
depan bangsa. Merupakan keharusan kita bersam& umémberikan hak-hak
anak sedini mungkin untuk tumbuh dan berkembangraeoptimal sebagai
individu yang sehat jasmani, rohani, dan sosidhsaampu memanfaatkan potensi
yang dimilikinya. Usaha yang dapat dilakukan untakngoptimalkan tumbuh
kembang anak adalah dengan melayani dan memenbhiuken anak secara
holistik meliputi asupan gizi, kesehatan, dan pdikdn yang memadai.
Pertumbuhan dan perkembangan anak ditentukan alehfaktor yaitu faktor
bawaan (hereditas) dan faktor lingkungan yang tkson didalamnya intervensi
pendidikan.

Pendidikan formal maupun nonformal merupakan lerabggng berperan
utama sebagai kunci untuk mempersiapkan kebutuhasandepan bangsa
berdasarkan aspek intelektual, dan memadukan akpékrampilan dengan
kepribadian. Dalam penyelenggaraan pendidikany toterupakan sosok utama
yang mengemban tugas mempersiapkan masa depan anak.

Hasil penelitian Osborn, White dan Bloom ( Yusu®0Q) mengemukakan
bahwa pertumbuhan sel jaringan otak pada anakOusid tahun mencapai 50%,
hingga usia 8 tahun mencapai 80%, dan genap 10@%als@nak berusia 18 tahun.
Berdasarkan penelitian di atas, maka tidaklah b#éwa apabila para ahli

menyebutkan usia dini adalah usia enggdden age) yang terjadi hanya satu kali



seumur hidup. Dalam kaitan ini upaya stimulus @iagkungan sangat diperlukan
anak dalam mengembangkan potensi kecerdasanya. Mpéga pendidikan
sebagai bentuk stimulasi psikososial sedini daptseal mungkin pada anak usia
dini menjadi hal yang sangat penting.

Pentingnya stimulasi yang tepat sejak dini terhaatzgk juga didasarkan atas
evidensi ilmiah bahwa otak anak hanya mau menerangsangan spesifik yang
diberikan pada satu waktu tertentu. Bila kesemp&tasebut terlewatkan, maka
akan membuat anak membutuhkan waktu yang lebih lamzk belajar. Seorang
bayi yang baru lahir memiliki kurang lebih 100 naitysel otak. Ini menunjukkan
bahwa selama sembilan bulan kehamilan, setiap na@haim pertumbuhan otak
minimal diproduksi 250.000 sel otak. Sel-sel otdtedtuk berdasarkan stimulasi
dari luar. Setiap sel otak saling berhubungan derghih dari 15.000 simpul
syaraf elekrik kimia yang sangat rumit. Sel-selrafani harus rutin distimulasi
dan didayagunakan supaya terus berkembang jumlalika tidak, jumlahnya
akan semakin berkurang atau fungsinya akan ditapiskituk dialihkan ke tugas-
tugas lain diluar pengembangan kecerdasan. Prosespigan ini akan terus
berlangsung hingga usia pubertas, yaitu pada saaémtinya pertumbuhan sel-sel
syaraf di otak (Oberland, 2000). Oleh sebab ituapasia 0 — 6 tahun merupakan
periode terpenting untuk merangsang pertumbuhanastak melalui pembelajaran
yang deselenggarakan oleh berbagai program lay@eadidikan Anak Usia Dini
(PAUD).

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satuukel@tyanan pendidikan
bagi anak usia dini yang menitik beratkan pada tpkd#s dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan sembilan aspek keeerdanak Nlultiple

Intelegency) meliputi kecerdasan linguistik, logika matematikisual spasial,



musical, kinestetik, naturalistik, interpersonaiirapersonal dan spiritual (Jurnal
PAUD, 2010).

Menurut Undang- undang no 20 tahun 2003, tentarsger@i Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 28 ayat 4, menjelaskan bahwa :

Pendididikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya peaam yang ditunjukan

pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tamgndilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantuurpkbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menikdgsiapan dalam
memasuki pendidikan lanjut.

Menyadari betapa pentingnya stimulasi dini bagi keetbangan anak,
pemerintah secara serius telah menetapkan berlBapgakan yang melandasi
pentingnya pendidikan anak usia dini dan merant@nigagai program pendidikan
anak usia dini, namun pada kenyataannya hinggenta@07 jumlah mutu layanan
pendidikan anak usia dini masih rendah. Penyebabnyara lain adalah masih
rendahnya kesadaran orang tua, keluarga, dan nalayaterhadap pentingnya
layanan pendidikan bagi anak usia sejak dini serésih terbatasnya jumlah
lembaga layanan pendidikan anak usia dini, khusug@ndidikan anan usia dini
Nonformal yang mampu menjangkau masyarakat pede$aiaektorat PAUD,
2008)

Salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yamsglelnggarakan di luar
sekolah adalah program Kelompok Bermain. Pelaksardem pengembangan
pendidikan kelompok bermain dilatar belakangi adeltu kenyataan bahwa anak
usia dini yang terlayani pendidikan pra-sekolahimasndah. Kelompok bermain
adalah layanan pendidikan anak usia dini bagi aisék 3—6 tahun yang berfungsi
untuk meletakkan dasar-dasar kearah perkembangkap, sipengetahuan,

keterampilan yang diperlukan bagi anak didik dala®nyesuaikan diri dengan

lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkemiparsgéanjutnya. Proses



pembelajaran dalam kelompok bermain memegang pergemnting dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki anak, dirangsdan dieksplorasi melalui
proses pembelajaran dengan menggunakan metode e@belajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan anak, dengan caréunedamain sambil belajar.
Mutu hasil belajar kelompok bermain, seperti halpyagram pendidikan luar
sekolah manapun dipengaruhi oleh beberapa faktardjaBa (2003:34)
menjelaskan bahwa mutu keluaran pembelajaran dgpehg oleh masukan
mentah {aw input), masukan saranaétrument input), masukan lainather input),
dan proses pembelajaran. Tutor sebagai salah fakitam masukan sarana,
mempunyai konstribusi dan peran stategis dalaneprpembelajaran. Oleh karena
itu tutor dituntut aktif dalam menciptakan situgsioses pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk aktif belajar, karpada hakekatnya yang belajar itu
peserta didik bukan pihak lain.

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang sesngadepertumbuhan dan
perkembangan anak pada kelompok bermain, sangadefantung pada peran
tutor untuk meningkatkan mutu layanan dalam prpeesbelajaran anak usia dini.
Secara ideal ketenagaan pendidikan anak usia céncakup seluruh orang tua
yang memiliki anak usia dini, akan tetapi pada geatyelenggaraan pendidikan
anak usia dini dilembagakan dengan mengikuti atul@m program terstruktur,
maka para tutorlah yang memiliki andil besar datfaeningkatkan mutu layanan
dalam proses pembelajaran anak usia dini.

Kenyataan dilapangan menunjukkan, kemampuan tutmta pkelompok
bermain sangat beragam, hal ini berdampak terhaddp layanan pembelajaran
anak usia dini. Para ahli pendidikan mengungkagkamva tingkat penguasaan

bahan ajar dan keterampilan menggunakan metodeajengang inovatif serta



motivasi tutor dalam mengajar masih kurang, selanggutput yang
dihasilkannyapun masih rendah, sementara itu tamtotasyarakat akan pelayanan
pendidikan anak usia dini yang bermutu semakin meski Kenyataan mutu tutor
yang rendah ini disebabkan oleh beberapa faktau yhiihat dari latar belakang
pendidikan tutor, pengalaman, kompetensi, motivksterampilan dan lain
sebagainya. Dengan demikian mutu layanan pembahajanak usia dini pada

kelompok bermain masih sangat perlu ditingkatkan.

. ldentifikasi Masalah

Berhubungan dengan peningkatan mutu layanan pejatst anak usia dini,
ada banyak cara yang dilakukan. Keterampilan daengajar sebagai salah satu
penunjang mutu layanan dalam pembelajaran anakdusianerupakan salah satu
kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh seoraumgit yang professional. Dalam
pengembangan proses pembelajaran anak usia elimgrgy tutor harus memiliki
empat kompetensi dasar yaitu : 1) kompetensi pajlegd?) kompetensi
kepribadian, 3) kompetensi profesional, dan 4) ket@psi sosial. Untuk itu karena
tugas dan peran tenaga tutor anak usia dini dahgatulia dan memerlukan
perhatian serta kesabaran, maka sangat diharapitan yfang bermutu yang
memiliki kemampuan kompetensi yang komplit sesua&ngan Peraturan
Pemerintah no 19 tahun 2005 tentang standar nagiendidikan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja tutor dalam meningkatkan mayanan pembelajaran anak
usia dini.

Selain memiliki kemampuan kompetensi yang kom@gilseorang pendidik,
abilitas dan motivasi adalah faktor-faktor yangitteraksi dengan kinerja, dimana

motivasi sebagai aspek psikologis individu seorarigr juga merupakan faktor



yang dapat meningkatkan mutu layanan pembelajareak aisia dini dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi seldeggalaan pada diri seseorang
(individu) yang mendorong individu tersebut meladkkaktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan (Suryabrata, 1998: 164).rTygng mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi akan bekerja dengan sdimknya, menyelesaikan tugas
penting dengan luar biasa, dan berpikiran akan kemé&ariernya. Di samping itu
motivasi juga dapat menimbulkan kepuasan kerjaa sghang dan bangga bisa
melakukan pekerjaan yang kreatif, mampu melaksamgbekerjaan dengan
sempurna, dengan demikian tutor kelompok bermairmmpogyai motivasi
berprestasi yang tinggi dapat mendorong meningkatkautu layanan pada
pembelajaran anak usia dini. Hal ini sesuai denqgandapat Mitchel dan Larson
dalam Danimin (2005: 9) tentang pengaruh kecakaaanmotivasi pada kinerja.
Mereka mengatakan bahwa kecakapan tanpa motivasi, mdotivasi tanpa
kecakapan tidak akan menghasilkan output yang itingdginya disini bisa
dikatakan bahwa output yang baik akan memberikanpd& yang baik pula
terhadap gambaran mutu layanan pembelajaran y&akgyikian..

Persoalan mendasar saat ini adalah rendahnya ralatyapan yang diberikan
oleh tutor dalam proses pembelajaran anak usia yhng diakibatkan oleh
keterbatasan kemampuan tutor dalam menciptakan idtorioklajar yang
menyenangkan bagi anak usia dini yang disebabkaim lairangnya kompetensi
dan motivasi berprestasi tutor itu sendiri. Masataesalah tersebut tampak terlihat
dari kenyataan yang ada dilapangan yang menunjokiawwva masih sangat banyak
tutor pendidikan anak usia dini khususnya padarkplik bermain yang masih
berkualifikasi SMP atau SMA, ini dapat dilihat hvea akademik tutor pendidikan

anak usia dini tersebut masih di bawah dari starydag diinginkan, hal ini



berdampak pada kemampuan kompetensi yang dimlgki tmtor pendidikan anak
usia dini khususnya pada kelompok bermain belunmaptsesuai dengan standar
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang tutmmg/ profesional.

Menyikapi permasalahan di atas, maka penelitian diiokuskan pada
pendalaman kompetensi tutor dan motivasi berpiedédam meningkatkan mutu

layanan pembelajaran anak usia dini pada kelompokain.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalahatas, selanjutnya

masalah yang diajukan dirumuskan sebagai berikBagaimanakah hubungan

kompetensi tutor dan motivasi berprestasi tutogdamutu layanan pembelajaran

anak usia dini pada kelompok bermain di Kota Beihgk
Agar penelitian ini lebih terfokus, secara openasigoermasalahan tersebut

dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan selzagédut :

1. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi pgdagtengan mutu
layanan pembelajaran anak usia dini pada kelompok&in ?

2. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi lagiah tutor dengan
mutu layanan pembelajaran anak usia dini pada ksd&rbermain?

3. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi poof@sdengan mutu
layanan pembelajaran anak usia dini pada kelompok&in ?

4. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi haousgsial tutor dengan
mutu layanan pembelajaran anak usia dini pada km&rbermain ?

5. Bagaimana hubungan antara motivasi berprestasi ademgutu layanan

pembelajaran anak usia dini pada kelompok berfain



6. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi pgdad@pribadian tutor,
tingkat kompetensi profesional dan tingkat kompgtémubungan sosial tutor
dengan mutu layanan pembelajaran anak usia diai patbmpok bermain ?

7. Bagaimana hubungan antara tingkat kompetensi pgdadepribadian tutor,
tingkat kompetensi profesional dan tingkat kompgtérubungan sosial tutor
serta motivasi berprestasi tutor dengan mutu laygrembelajaran anak usia

dini pada_ kelompok bermain ?

D. Hipotesis

Berdasarkan pola fikir yang digunakan, hipotesisgydarus diuji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkatnpetensi pedagogik
dengan mutu layanan pembelajaran anak usia dimi kgldmpok bermain

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkahpetensi kepribadian
tutor dengan mutu layanan pembelajaran anak usia pHda kelompok
bermain

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkahpetensi professional
dengan mutu layanan pembelajaran anak usia di@i gadmpok bermain

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkatpgetensi hubungan sosial
tutor dengan mutu layanan pembelajaran anak usia piida kelompok
bermain

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasgprestasi dengan mutu

layanan pembelajaran anak usia dini pada kel&rbpomain



6. Terdapat hubungan antara tingkat kompetensi pedggkepribadian tutor,
tingkat kompetensi profesional dan tingkat kompgtémubungan sosial tutor
dengan mutu layanan pembelajaran anak usia diai patbmpok bermain ?

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkahpetensi pedagogik,
kepribadian tutor, tingkat kompetensi profesionahn dingkat kompetensi
hubungan sosial tutor serta motivasi berprestdsr tdengan mutu layanan

pembelajaran anak usia dini pada kelompok bermain

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara tinglapetensi pedagogik
dengan mutu layanan pembelajaran anak usia diai kgldmpok bermain.

2. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara tingk@anpetensi
kepribadian tutor dengan mutu layanan pembelajargak usia dini pada
kelompok bermain.

3. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara tingk@npetensi
profesional dengan mutu layanan pembelajaran asiakdini pada kelompok
bermain.

4. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara tirgkapetensi hubungan
sosial tutor dengan mutu layanan pembelajaran asiakdini pada kelompok
bermain.

5. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara motbepirestasi dengan
mutu layanan pembelajaran anak usia dini padarksbk bermain.

6. Untuk memperolah gambaran hubungan antara tingkapktensi pedagogik,

kepribadian tutor, tingkat kompetensi profesionain diingkat kompetensi
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hubungan sosial tutor dengan mutu layanan pembatagnak usia dini pada
kelompok bermain ?

7. Untuk memperoleh gambaran hubungan antara tingkapktensi pedagogik,
kepribadian tutor, tingkat kompetensi profesionain dingkat kompetensi
hubungan sosial tutor serta motivasi berprestdsr tdengan mutu layanan

pembelajaran anak usia dini pada kelompok bermain.

F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagigrabgngan keilmuan
dan kajian pendidikan nonformal, khususnya berkaitlengan mutu
layanan bagi anak usia dini.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebpgagayaan terhadap
kajian teoritis tentang mutu layanan pembelajarsakaisia dini program
kelompok bermain dan hubungannya dengan kompetrsi motivasi
berprestasi tutor.

b. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ibagor terhadap
implementasi kemampuan kompetensi dan motivasirestigsi yang ada
dalam melaksanakan tugas dan perannya sehinggaeraeipkepuasan
kerja. Hal ini diharapkan dapat dijadikan bahanukas untuk menambah
atau memperbaiki sistem kerja sehingga dapat miesikgn mutu mutu
layanan pembelajaran anak usia dini.

2. Bagi penyelenggara program kelompok bermain, selzdean masukan

untuk mereevaluasi kegiatan program kelompok bermaing dapat
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dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputwsiak memperbaiki

sistem dalam proses pembelajaran anak usia dini.

G. Kerangka Pikir

Dalam pendidikan nonformal, tutor sebagai komporaikro penentu
dominan pendidikan haruslah bermutu dan berkinesj dalam era globalisasi
dengan berusaha menguasai berbagai teknologi iaferdan komunikasi, karena
salah satu aspek yang mengalami perubahan datelgat @ra globalisasi adalah
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serémgportasi yang membuat
dunia ini terasa semakin sempit. Tutor sebagai korap mikro penentu mutu
pendidikan dalam sistem pendidikan nasional memgikranan yang sangat
strategis dalam proses pembelajaran secara khasuslalam proses pendidikan
secara umum.

Pengelolaan dan proses pembelajaran dengan tuiegaeinti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan tutor selpeyaegang utama. Dengan
demikian tutor memiliki peran yang sangat pentidach menentukan kuantitas
dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya b#mdampak kepada mutu
layanan yang diberikan kepada peserta didik dal@ses pembelajaran anak usia
dini. Sebagai konsekuensi dari betapa pentingnyanpe seorang tutor dalam
proses pembelajaran anak usia dini, dia harususdlatusaha meningkatkan
kualitas kompetensinya, karena tutor yang berkosrpakan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampengelola kelasnya
sehingga hasil belajar peserta didik berada dalagkdt optimal.

Selain dibutuhkannya tutor yang berkompoten dengemiliki keempat

kompetensi yakni sebagai seorang tutor profesidatddm memberikan layanan
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pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, msitiverprestasi tutor dari
individu tutor itu sendiri juga menjadi faktor yarmgprpengaruh terhadap mutu
layanan yang diberikan dalam proses pembelajaraak arsia dini. Malayu
Hasibuan (1994 : 137) mengemukakan bahwa untuk anend orang untuk dapat
bekerja lebih produktif maka perlu mengetahui frsgseorang (tutor) bekerja dan
aneka ragam kebutuhan yang dicapai dari hasil ikggjaDengan demikian untuk
mendapatkan tutor yang kualifid dan dapat memberigalayanan yang baik
dalam proses pembelajaran anak usia dini, maka Eekali memaksimalkan
standar kompetensi dasar yang harus dimilki olehas®y tutor yang terdiri dari :
1) kompetensi pedagogik; 2) kompetensi kepribad®rkompetensi profesional;
dan 4) kompetensi sosial, serta memberikan dorongativasi berprestasi
terhadap tutor PAUD dalam meningkatkan mutu layarndedam proses
pembelajaran anak usia dini.

Keterkaitan antar komponen penelitian ini dalamerangka pemikiran
dapat digambarkan secara praktis mengenai Igalbunkompetensi dan
motivasi berprestasi tutor terhadap mutu layandantdgpembelajaran anak usia

dini adalah sebagai berikut :
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[nput Proses Output

ﬁ/lutu layanan dalam \

proses pembelajaran

Anak usia dini

- T, tangible (berwujud)

- E, emphaty (empati)

- R, responsivenes (daya
tanggap)

- R, reability (keandalan)

Kemampuan kompetensi
1. Pedagodik

2. Kepribadian

3. Profesional

4. Sosial

Kinerja

tutor

i /I\/Iotivasi berprestasi \

i Tarlgg.ungjawab . - A, assurance (jaminan)

- Keinginan berprestasi k /

L_| - Berpikir antisipatif

- Kreatifitas

- Keinginan mencapai
tujuan

- Berani mengambil Feed back

k resiko /

Gambar 1.1 Kerangka pikir

H . Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkgrmasalahan
penelitian, berikut ini dikemukakan definisi opecsmsl beberapa istilah yang
berkaitan dengan komponen yang terlibat dalamlpemneni.

1. Kompetensi dimaknai pula sebagai pengetahuan,gkefgian, dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dartibéak. Kompetensi dapat pula
dimaksudkan sebagai kemampuan melaksanakan tuges diperoleh melalui
pendidikan atau latihan (Herry, 1998). Dalam péiaali ini kompetensi yang
dimaksud yaitu kompetensi yang diarahkan pada gara atau tutor. Seorang
guru di samping senantiasa dituntut untuk mengegksnpribadi dan profesional
dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh kaiten seseorang guru harus
mampu mengembangkan empat aspek kompetensi badgu yaencakup
kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, daregiohal. Kompetensi pedagogik
ialah kemampuan mengelola pembelajaran pesertk gioig memenuhi kaidah-

kaidah pedagogik. Kompetensi kepribadian ialah ketemsi yang harus dimiliki
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oleh seorang tutor berkenaan dengan pribadi yaifg @eraklak mulia, dan
menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensiasasiah kemampuan tutor
dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial dersgamua pihak termasuk kepada
peserta didik, dan kompetensi profesional ialah &m®apuan tutor dalam
menunjukan keahliannya sebagai seorang tutor yesfggional. Adapun Indikator
setiap kompetensi tutor adalah sebagai berikut Kdiphpetensi Pedagogik yaitu
merencanakan kegiatan program pendidikan, pengasuti@n perlindungan.
Melaksanakan proses pendidikan, pengasuhan, dadindo@gan, dan
Melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasdigikan, pengasuhan, dan
perlindungan. 2) Kompetensi Kepribadian yaitu Bepidan berperilaku sesuai
dengan kebutuhan psikologis anak. Bersikap daneb&ku sesuai dengan norma
agama, budaya dan keyakinan anak. Menampilkan s@ibiagai pribadi yang
berbudi pekerti luhur. 3) Kompetensi ProfesionaltuyaMemahami tahapan
perkembangan anak. Memahami pertumbuhan dan pegkgab anak.
Memahami pemberian rangsangan pendidikan, pengasulaa perlindungan.
Membangun kerja sama dengan orang tua dalam pkadjdpengasuhan dan
perlindungan anak. 4) Kompetensi Sosial yaitu Bapéasi dengan lingkungan dan
Berkomunikasi secara efektif

. Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diamiksebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkanviili tersebut bertindak atau
berbuat. Menurut Abdulhak (1996 : 11-12) motivastaga hipotesis merupakan
sebuah definisi yang mengungkapkan tingkah laku usianyang memiliki

hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini motilkagprestasi yang di maksud
adalah daya dorong pada seorang individu untukksateakan pekerjaan, dengan
mengatasi segala hambatan dan tantangan dalam paekedutuhan dan tujuan
tertentu dengan hasil yang terbaik. Dorongan teitsgdypat datang dari dalam diri

seseorang (instrinsik) dan dapat juga berasalldaridiri seseorang (ekstrinstik)
dalam melaksanakan proses pembelajaran anak usia Aflapun Indikator

motivasi berprestasi tutor dalam penelitian inityai 1) Tanggung jawab secara
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individuKeinginan berprestasi, 2) Berpikir antidifa 3) Berkreatifitas untuk

mencapai tujuan, 4) Keinginan mencapai tujuan,é&saBi mengambil resiko

. Mutu layanan pendidikan yang dimaksud dalam peaelini yaitu, keinginan dan
kepuasan setiap peserta didik terhadap mutu laygaag diberikan oleh tutor
dalam proses pembelajaran anak usia dini. Indikatdu layanan terdiri atas : (1)
tangible, yaitu : layanan pembelajaran melalui sarana dan prasatandasilitas,
dalam hal ini terkait dengan media pembelajarargydikembangkan dan dibuat
oleh tutor yang memanfaatkan lingkungan sebagabsurbelajar; (2emphaty,
yaitu: sikap tegas, tetapi penuh perhatian terhadap peskdik atau dapat
merasakan seperti yang dirasakan peserta didilapSiékan perhatian dari tutor
ataupun pengelola seperti menghadapi keluhan peskdik dalam proses
pembelajaran anak usia dini; (8sponsiveness, yaitu kesanggupan atau kesiapan
tutor untuk membantu dan menyediakan layanan cgpattepat, serta tanggap
terhadap keinginan dan kebutuhan peserta didikarimémpu menyuguhkan menu
pembelajaran yang sistematis dalam proses pemitzglaj@epada warga belajar;
(4) reliability, yaitu kemampuan dan keandalan untuk menyedidkganan yang
terpercaya. Tutor dapat diuji tingkat keprofesianalya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran anak usia dini, sehingga tumbuh kepaan dan kepuasan atau
kesenangan yang dirasakan oleh peserta didik; (Bxnassurance, yaitu
kemampuan dalam memberikan jaminan dan keramahtnssgan santun tutor,
danstakeholders lainnya dalam proses pembelajaran anak usia déniofma tutor
haruslah muncul dalam tataran akademik, kepribadsasial, dan profesional
dalam proses pembelajaran anak usia dini.

. Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini, men8ujiono (Yuliani Nurani

2009: 138), pada dasarnya adalah pengembangamlkumilsecara konkret berupa
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seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengaldra@mgr melalui bermain
yang diberikan pada anak usia dini berdasarkampotan tugas perkembangan
yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian é&éemg yang harus dimiliki

oleh anak.



